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ANALISIS HUBUNGAN SIFAT INDEKS TANAH GAMBUT TERHADAP 

KUAT GESER MENGGUNAKAN DIRECT SHEAR TEST 

 

INTISARI 

Noufadhea Andina1 , M. Arfan2 , Verinazul Septriansyah3 

Tanah gambut memiliki kadar air tinggi, berat jenis rendah, dan kuat geser 

relatif rendah sehingga perlu diperhatikan dalam perencanaan konstruksi. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis hubungan sifat indeks tanah gambut terhadap kuat geser 

menggunakan Direct Shear Test. Sampel diambil dari daerah Mata Merah, Kota 

Palembang, kemudian diuji kadar air, berat jenis, berat volume, kadar abu, kadar 

serat, serta kuat geser berupa kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ). Analisis 

hubungan dilakukan menggunakan regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan tanah gambut termasuk gambut saprik (sapric 

peat), dengan kadar air 202,529–208,836%, berat jenis 1,438–1,502, kadar serat 

27,44–30,01%, dan kadar abu 25,26–27,76%. Hasil Direct Shear Test menunjukkan 

nilai kohesi 0,059–0,101 kg/cm² dan sudut geser dalam 7,1°–11,7°. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa tanah gambut memiliki kuat geser yang relatif rendah. 

Hasil regresi menunjukkan berat jenis memiliki hubungan paling kuat terhadap 

sudut geser dalam dengan nilai R² sebesar 0,9594, sedangkan hubungan sifat indeks 

terhadap kohesi tergolong lemah. Dengan demikian, berat jenis menjadi sifat indeks 

yang paling berpengaruh terhadap kuat geser tanah gambut, khususnya terhadap 

sudut geser dalam, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu indikator dalam 

mengevaluasi perilaku mekanik tanah gambut untuk perencanaan konstruksi. 

Kata kunci: tanah gambut, sifat indeks, kuat geser, Direct Shear Test, regresi linier. 
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ANALISIS HUBUNGAN SIFAT INDEKS TANAH GAMBUT TERHADAP 

KUAT GESER MENGGUNAKAN DIRECT SHEAR TEST 

 

ABSTRAK 

Noufadhea Andina1 , M. Arfan2 , Verinazul Septriansyah3 

Peat soil has a high water content, low specific gravity, and relatively low shear 

strength, requiring special consideration in construction planning. This study aims 

to analyze the relationship between the index properties of peat soil and its shear 

strength using the Direct Shear Test. Soil samples were collected from the Mata 

Merah area, Palembang City, and tested for water content, specific gravity, bulk 

density, ash content, fiber content, cohesion (c), and internal friction angle (φ). The 

relationship between the index properties and shear strength was analyzed using 

simple linear regression. 

The results showed that the peat soil was classified as sapric peat, with a water 

content of 202.529–208.836%, specific gravity of 1.438–1.502, fiber content of 

27.44–30.01%, and ash content of 25.26–27.76%. The Direct Shear Test results 

showed cohesion values of 0.059–0.101 kg/cm² and internal friction angles of 7.1°–

11.7°. These results indicate that the peat soil at the study site has relatively low 

shear strength. 

The regression analysis showed that specific gravity had the strongest 

relationship with the internal friction angle, with a coefficient of determination (R²) 

of 0.9594, while the relationships between the index properties and cohesion were 

relatively weak. Therefore, specific gravity was identified as the index property 

with the strongest influence on the shear strength of peat soil, particularly the 

internal friction angle, and can be used as an indicator for evaluating the mechanical 

behavior of peat soil in construction planning. 

Keywords: peat soil, index properties, shear strength, Direct Shear Test, linear 

regression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan material alami yang tersebar hampir di seluruh permukaan 

bumi dan memiliki peranan yang sangat penting dalam bidang teknik sipil. Dalam 

suatu konstruksi, tanah berfungsi sebagai media pendukung pondasi sekaligus 

penyangga beban dari struktur yang berada di atasnya. Berbagai jenis konstruksi, 

seperti bangunan gedung, jalan, maupun bendungan, sangat bergantung pada 

kondisi tanah sebagai dasar pendukungnya. Namun, apabila tanah memiliki 

karakteristik yang kurang baik, seperti plastisitas yang tinggi, potensi kembang-

susut yang besar, serta kuat geser yang rendah, maka dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan terhadap stabilitas dan kinerja konstruksi. Oleh karena itu, kondisi 

dan sifat tanah harus dikaji secara cermat karena menjadi salah satu faktor utama 

yang menentukan keamanan, kestabilan, dan keberhasilan dalam perencanaan 

maupun pelaksanaan suatu konstruksi.  

Tanah gambut merupakan tanah organik yang terbentuk dari akumulasi sisa-

sisa vegetasi yang mengalami dekomposisi tidak sempurna pada kondisi jenuh air. 

Tanah ini mempunyai karakteristik berupa kadar air yang sangat tinggi, berat isi 

rendah, angka pori besar, kompresibilitas tinggi, kandungan serat yang tinggi, serta 

kuat geser yang relatif rendah dibandingkan tanah mineral. Karakteristik tersebut 

menyebabkan tanah gambut memiliki daya dukung yang rendah sehingga sering 

menjadi penyebab terjadinya penurunan tanah (settlement), ketidakstabilan 

timbunan, maupun kegagalan pondasi apabila tidak dilakukan analisis geoteknik 

yang memadai.  

Kuat geser tanah gambut dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

sifat indeks tanah. Sifat indeks merupakan karakteristik fisik tanah yang meliputi 

kadar air (water content), berat jenis (specific gravity), berat volume (density test), 

kadar abu (ash content), dan kadar serat (fiber content). Parameter-parameter 

tersebut memberikan gambaran mengenai kondisi fisik tanah dan sering digunakan 

sebagai indikator awal untuk memprediksi perilaku mekanik tanah. Penelitian pada 
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tanah gambut menunjukkan bahwa perubahan nilai kadar abu, berat jenis, serta 

kadar serat menyebabkan perubahan terhadap parameter kuat geser tanah.  

Salah satu metode laboratorium yang umum digunakan untuk menentukan 

parameter kuat geser tanah adalah direct shear test. Pengujian ini menghasilkan 

nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ) melalui hubungan antara tegangan normal 

dan tegangan geser saat terjadi keruntuhan. Metode ini relatif sederhana, mudah 

dilaksanakan, serta banyak digunakan pada penelitian geoteknik untuk 

mengevaluasi perilaku kuat geser berbagai jenis tanah, termasuk tanah gambut.  

Penelitian ini dilakukan pada tanah gambut yang berasal dari daerah Karya 

Mulia Mata Merah Kota Palembang. Sampel tanah diambil menggunakan tiga 

tabung sampel (sample tube). Masing-masing tabung kemudian dibagi menjadi tiga 

benda uji, sehingga diperoleh sembilan sampel yang digunakan dalam pengujian 

direct shear test. Selain pengujian kuat geser, dilakukan pula pengujian sifat indeks 

tanah untuk mengetahui hubungan antara sifat fisik tanah gambut dengan nilai kuat 

geser yang dihasilkan. Lokasi tersebut dipilih karena merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki kondisi tanah gambut dan saat ini mengalami perkembangan 

pembangunan yang cukup pesat, seperti pembangunan perumahan. Dengan tanah 

tersebut,  dinilai layak dijadikan lokasi penelitian untuk mengetahui sifat fisik dan 

kuat geser tanah gambut sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan 

konstruksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah  dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimana sifat indeks tanah gambut yang meliputi kadar air, berat jenis, berat 

volume, kadar abu, dan kadar serat pada tanah gambut di daerah Mata Merah, 

Kota Palembang? 

2.  Bagaimana parameter kuat geser tanah gambut berdasarkan hasil pengujian 

Direct Shear Test yang dinyatakan dalam nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam 

(φ)? 

3.   Bagaimana hubungan antara sifat indeks tanah gambut dengan parameter kuat 

geser berdasarkan hasil analisis regresi linier? 
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4.  Sifat indeks manakah yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap 

parameter kuat geser tanah gambut, yaitu kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ)?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.   Menganalisis sifat indeks tanah gambut yang meliputi kadar air, berat jenis, 

berat volume, kadar abu, dan kadar serat. 

2.   Menentukan parameter kuat geser tanah gambut berdasarkan hasil pengujian 

Direct Shear Test, yang dinyatakan dalam nilai kohesi (c) dan sudut geser 

dalam (φ). 

3.   Menganalisis hubungan antara sifat indeks tanah gambut dengan parameter 

kuat geser menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

4.  Mengidentifikasi sifat indeks yang memberikan pengaruh paling dominan 

terhadap nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ). 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian ini berjalan secara terarah dan sistematis sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan, perlu ditetapkan batasan penelitian. Adanya 

batasan penelitian bertujuan untuk memperjelas ruang lingkup kajian sehingga 

pembahasan tetap berfokus pada permasalahan yang diteliti. Adapun batasan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2.  Penelitian dilakukan pada tanah gambut yang diambil dari daerah Karya Mulia 

Mata Merah, Kota Palembang, Sumatra Selatan dengan pengambilan sampel 

tidak terganggu (undisturbed) 

3. Sampel tanah yang digunakan merupakan tanah gambut alami (natural peat 

soil)yang diambil dari satu lokasi penelitian menggunakan 3 tabung sampel 

(sample tube) dengan kedalaman 1 meter 1,5 meter dan 2 meter. 

4.  Pengujian sifat indeks tanah yang dilakukan meliputi: kadar air (water content), 

berat jenis (specific gravity) berat volume (density Test) kadar abu (ash content) 

dan kadar serat (fiber content).  



4 
 

 
 

5.  Pengujian kuat geser tanah dilakukan menggunakan metode Direct Shear Test 

sesuai dengan prosedur pengujian laboratorium yang berlaku untuk 

memperoleh parameter kuat geser berupa kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ). 
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